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D;r\npak di Uranus Bukan Keajaiban Sekali Tabrakan
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Astronom menduga kalau Uranus terkena pukulan sehingga jadi menyamping pada saat awal sejarah
Tata Surya ketika ada obyek yang beberapa kali lebih masif dari Bumi menabraknya. Tapi ternyata ada tim
astronom yang menyatakan kalau kejadian itu tidak sepenuhnya benar.

Para astronom menciptakan sebuah program komputer untuk melihat bagaimana Uranus tampak hari ini
jika ada obek besar yang memukulna di masa lalu. Hasilnya, komputer menunjukkan kalau itu yang terjadi
maka dua satelitnya akan mengitari Uranus di arah yang berbeda dari yang kita lihat hari ini. Tapi kalau
program komputernya diubah supaya Uranus dibenfur oleh setidaknya dua obyek yang lebih kecil maka
simulasi menunjukkan kalau planet Uranus dan satelit-satelitnya akan berputar dan mengorbit seperti apa
yang kita linat hari ini.

Arti penemuan ini bagi para asfronom, fernyata feori yang sudah ada tentang bagaimana planet Uranus,
Jupiter, Saturnus dan Neptunus ferbentuk salah. Menurut Alessandro Morbidelli, “fakta kalau Uranus
difabrak sefidaknya dua kali menunjukkan kalau tarakan yang signifikan memang fipikal dalam pembenfukan
planet raksasa. Karena itu teori standar yang ada harus direvisi.’

Satu tahun di Uranus lebih lama dari satu tahun di Bumi. Butuh wakiu 84 tahun di 2?
Bumi bagi Uranus untuk mengitari Mataharil
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